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ABSTRAK 
 

Laporan peningkatan kasus Gangguan Ginjal Akut Progresif Atipikal/Acute 
Kidney Injury (AKI) yang tajam pada anak, terutama balita telah diterima 
Kementerian Kesehatan (Kemenkes) dan Ikatan Dokter Anak Indonesia (IDAI) 
sejak akhir Agustus 2022. Hasil uji cemaran EG tersebut belum dapat 
mendukung kesimpulan bahwa penggunaan sirup obat tersebut memiliki 
keterkaitan dengan kejadian AKI karena selain penggunaan obat, masih ada 
beberapa faktor risiko penyebab lainnya seperti infeksi virus atau bakteri. 
Tujuan dilakukan pengabdian masyarakat ini untuk meningkatkan ilmu 
pengetahuan kepada kalangan masyarakat mitra mengenai terapi non-
farmakologi saat anak demam, batuk dan pilek. Metode yang digunakan untuk 
menyelesaikan masalah tersebut yaitu dengan melakukan penyuluhan 
kesehatan secara langsung kepada masyarakat. Target sasaran untuk kegiatan 
pengabdian masyarakat ini yaitu kepada masyarakat terutama orang tua yang 
mempunyai anak di wilayah kerja puskesmas cibolerang kota bandung. 
 
Kata Kunci: Edukasi, Gagal Ginjal Akut, Terapi Non-Farmakologi 

 
 

ABSTRACT 
 

Reports of a sharp increase in cases of Acute Kidney Injury (MMR) in children, 
especially toddlers, have been received by the Ministry of Health (Kemenkes) 
and the Indonesian Pediatric Association (IDAI) since the end of August 2022. 
The results of the EG contamination test have not been able to support the 
conclusion that the use of drug syrup is related to the incidence of MMR 
because in addition to the use of drugs, there are still several other causative 
risk factors such as viral or bacterial infections.  The purpose of this 
community service is to improve knowledge among partner communities 
regarding non-pharmacological therapies when children have fevers, coughs 
and colds. The method used to solve the problem is by conducting health 
counseling directly to the community. The target target for this community 
service activity is to the community, especially parents who have children in 
the work area of the Cibolerang Health Center in Bandung City. 
 
Keywords: Education, Acute Renal Failure, Non-pharmacological Therapy 
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1. PENDAHULUAN 
Laporan peningkatan kasus Gangguan Ginjal Akut Progresif 

Atipikal/Acute Kidney Injury (AKI) yang tajam pada anak, terutama balita 
telah diterima Kementerian Kesehatan (Kemenkes) dan Ikatan Dokter Anak 
Indonesia (IDAI) sejak akhir Agustus 2022. Sebanyak 206 kasus dilaporkan 
dari 20 provinsi dengan angka kematian mencapai 48% hingga 18 Oktober 
2022. Kasus yang sama yang terjadi di Gambia, Afrika diduga yang 
berkorelasi dengan kasus produk sirup obat untuk anak 
terkontaminasi/substandard (Substandard contaminated) paediatric 
medicines) karena mengandung cemaran Dietilen Glikol (DEG) dan Etilen 
Glikol (EG)(BPOM RI, n.d.). Meskipun obat substandard tersebut tidak 
terdaftar di Indonesia, namun BPOM tetap menelusuri kemungkinan 
kandungan DEG dan EG sebagai cemaran pada bahan lain yang digunakan 
sebagai zat pelarut tambahan pada sirup obat. Kemenkes pun telah 
meminta tenaga kesehatan pada fasilitas pelayanan kesehatan, tidak 
meresepkan obat-obatan dan seluruh apotek tidak menjual obat bebas 
dan/atau bebas terbatas dalam bentuk cair/sirup untuk sementara, sampai 
hasil penelusuran dan penelitian tuntas demi meningkatkan kewaspadaan 
dan pencegahan. Hasil BPOM sampai dengan tanggal 27 Oktober 2022 
melaporkan bahwa sejumlah 158 sirup obat tidak menggunakan Propilen 
Glikol, Polietilen  Glikol, Sorbitol, dan/atau Gliserin/Gliserol sehingga 
aman digunakan sepanjang sesuai aturan  pakai dan 5 produk yang 
mengandung cemaran EG melebihi batas aman (BPOM RI, 2022; Kemenkes 
RI, 2022 ).   

Hasil uji cemaran EG tersebut belum dapat mendukung kesimpulan 
bahwa penggunaan sirup obat tersebut memiliki keterkaitan dengan 
kejadian AKI karena selain penggunaan obat, masih ada beberapa faktor 
risiko penyebab lainnya seperti infeksi virus atau bakteri. Meski demikian, 
isu keterkaitan penggunaan sirup obat dengan kasus AKI masih memicu 
kecemasan pada masyarakat, terutama orang tua yang memiliki balita.  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dari Kelompok 17, 
diantaranya menawarkan solusi bersama dalam mengatasi kekhawatiran 
para orang tua saat ini terkait AKI. Pelaksanaan kegiatan bekerjasama 
dengan Tim Promosi Kesehatan Rumah Sakit Santosa Hospital Bandung Kopo 
dan berkoordinasi dengan UPT Puskesmas Cibolerang yang berada di 
wilayah Kelurahan Margasuka Kecamatan Babakan Ciparay. UPT Puskesmas 
Cibolerang awalnya merupakan Pustu pada tahun 1986. Kemudian baru 
menjadi Puskesmas pada tanggal 1 April 1989 setelah resmi menjadi 
wilayah Kotamadya Dati II Bandung yang tadinya adalah termasuk wilayah 
Kabupaten Bandung. UPT Puskesmas Cibolerang ditetapkan menjadi Unit 
Pelayanan Teknis  berdasarkan Surat Keputusan Walikota Bandung Nomor 
443/Kep.119-Dinkes/2020 Tentang  Penetapan Pusat Kesehatan Masyarakat 
Kawasan Perkotaan. Secara geografis wilayah kerja  UPT Puskesmas 
Cibolerang berada di Kecamatan Babakan Ciparay Kota Bandung, terletak 
di  Kelurahan Margasuka.   

Pelayanan UPT Puskesmas Cibolerang berdasarkan SK Dinas Kesehatan 
Kota Bandung Nomor KS.01.01.03/103412-dinkes/VII/2020 tentang Struktur 
Organisasi UPT Puskesmas di Lingkungan Pemerintah Kota Bandung meliputi 
Upaya Kesehatan Masyarakat (UKM) Esensial dan Perawatan Kesehatan 
Masyarakat (Perkesmas), Upaya Kesehatan Masyarakat (UKM) 
Pengembangan dan Upaya Kesehatan Perorangan (UKP), Kefarmasian  dan 
Laboratorium. 
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2. MASALAH DAN RUMUSAN PERTANYAAN 
Kecemasan masyarakat dan dilema penggunaan sirup obat dalam 

menangani keluhan  demam, batuk, dan pilek pada anak ditengah 
kekhawatiran terjadinya AKI dapat diturunkan  jika masyarakat memahami 
penanganan yang tepat selain penggunaan sirup obat. Edukasi  kepada 
masyarakat mengenai terapi non-farmakologi saat anak demam, batuk, dan 
pilek masih  dibutuhkan untuk meningkatkan pemahaman tersebut. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 1. Peta Lokasi Kegiatan Pengabdian Masyarakat 

 
 

3. KAJIAN PUSTAKA 
   Jurnal Pengabdian Masyarakat Ini Yang Barjudul “Edukasi Terapi Non-
Farmakologi Saat Anak Demam, Batuk, Dan Pilek Ditengah Kekhawatiran 
Terjadinya Gagal Ginjal Akut Pada Anak Di Puskesmas Cibolerang Kota 
Bandung” dibuat atas perspektif dikarenakan terdapat kecemasan 
masyarakat dan dilema penggunaan sirup obat dalam menangani keluhan 
demam, batuk dan pilek pada anak ditengah kekhawatiran terjadinya AKI 
dapat diturunkan  jika masyarakat memahami penanganan yang tepat 
selain penggunaan sirup obat. Edukasi  kepada masyarakat mengenai terapi 
non-farmakologi saat anak demam, batuk, dan pilek masih  dibutuhkan 
untuk meningkatkan pemahaman tersebut. 

 
 
4. METODE  

a. Identifikasi masalah  
Kelompok mengidentifikasi masalah sesuai tren dan isu yang 

berkembang saat ini, yaitu  tingginya prevalensi morbiditas dan mortalitas 
akibat Gagal Ginjal Akut pada Anak di  Indonesia (Kemenkes RI, 2022). 
Selain itu, Kelompok juga mengidentifikasi  permasalahan melalui 
wawancara dengan Tim Promkes RS Santosa Hospital Bandung  Kopo dan 
data laporan kunjungan pasien anak di Puskesmas Cibolerang.  

b. Perencanaan  
Kelompok menyiapkan metode, materi, dan media edukasi mengenai 

terapi non farmakologi saat anak batuk, pilek, dan demam untuk mencegah 
Gagal Ginjal Akut pada  Anak, termasuk dalam membuat dan menyusun 
apotek hidup. Kebutuhan sarana dan prasarana pelaksanaan kegiatan ini 
didukung oleh institusi dan mitra terkait.  

c. Pelaksanaan  
Edukasi diberikan melalui metode ceramah, demonstrasi, dan diskusi. 

Penyampaian materi  menggunakan LCD. Demonstrasi secara langsung, 
produk herbal dalam mengurangi  gejala batuk, pilek, dan demam, serta 
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membuat dan menyusun Apotek hidup. Diakhir tiap  sesi kegiatan 
dilaksanakan sesi diskusi dan tanya jawab.  

d. Evaluasi   
Evaluasi dilakukan sebelum dan setelah pemberian edukasi terapi non-

farmakologi saat  anak batuk, pilek, dan demam. 
 
 

5. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) Kelompok 17 dilaksanakan pada 
hari Kamis, 17 November 2022 pukul 09.00-12.00 WIB di salah satu 
Posyandu Puskesmas Cibolerang Bandung. Pelaksanaan kegiatan terdiri dari 
sambutan, penyampaian materi mengenai penyebab gagal ginjal pada anak 
dan terapi non-farmakologi untuk anak demam, batuk, pilek. Ditengah 
kegiatan, masyarakat diberikan ice breaking, dilanjutkan dengan 
penyampaian materi dari mitra (Tim Promkes RS Santosa Hospital Bandung 
Kopo) mengenai PHBS, serta pelatihan tentang cara membuat ramuan 
herbal untuk anak demam, batuk, pilek, serta pemanfaatan apotek hidup 
oleh dosen UBK.  
 Selain tim PKM kelompok 17, mitra dari Tim Promkes RS Santosa 
Hospital Bandung Kopo, dan Tim Puskesmas Cibolerang, kegiatan ini juga 
dihadiri oleh 23 peserta yang terdiri dari kader posyandu dan para ibu yang 
mempunyai anak balita. Peserta diberikan kuesioner sebelum dan setelah 
diberikan materi Pendidikan kesehatan dari para pembicara, untuk melihat 
pengaruh dari edukasi yang diberikan terhadap tingkat pengetahuan 
peserta. 

 
Tabel 1 Rata-Rata Tingkat Pengetahuan Orang Tua Sebelum Diberikan 

Edukasi 
 

          Variabel Mean SD Median Min Max 

Tingkat Pengetahuan 
Sebelum Diberikan 

Edukasi 
8,00 2,00 8,00 2 10 

  
Berdasarkan tabel 1 diketahui bahwa rata-rata tingkat pengetahuan 

orang tua sebelum diberikan edukasi yaitu sebesar 8,00 (2-10). 
 
Tabel 2 Rata-Rata Tingkat Pengetahuan Orang Tua Setelah Diberikan Edukasi 

 

Variabel Mean SD Median Min Max 

Tingkat 
Pengetahuan 

Setelah Diberikan 
Edukasi 

8,48 2,00 9,00 3 10 

   
Berdasarkan tabel 2 diketahui bahwa nilai rata-rata tingkat pengetahuan 

orang tua setelah diberikan edukasi yaitu sebesar 9,00 (3-10). 
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Tabel 3 Perbedaan Rata-Rata Tingkat Pengetahuan Orang Tua Sebelum dan 
Sesudah Diberikan Edukasi 

 

Variablel Median Nilai P 

Tingkat Pengetahuan 
Sebelum Diberikan Edukasi 

8,00 

0,02 
Tingkat Pengetahuan Setelah 
Diberikan Edukasi 

9,00 

 
Berdasarkan tabel 4.3 diketahui bahwa perbedaan rata-rata kedua 

kelompok tersebut adalah 1, dengan hasil uji Wilcoxon didapatkan nilai p = 
0,02 (p<0,05), yang berarti terdapat perbedaan rata-rata tingkat 
pengetahuan orang tua sebelum dan setelah diberikan edukasi secara 
signifikan. 

Dari pemberian edukasi gagal ginjal pada anak dan terapi non-
farmakologi untuk anak demam, batuk, pilek. Hasil uji Wilcoxon 
didapatkan nilai p = 0,02 (p<0,05), terdapat perbedaan rata-rata tingkat 
pengetahuan orang tua sebelum dan setelah diberikan edukasi. Ada 
beberapa factor yang dapat menyebabkan tingkat pengetahuan gagal ginjal 
pada anak dan terapi non-farmakologi untuk anak demam, batuk, pilek, 
salah satu nya adalah pendidikan Pendidikan merupakan faktor yang 
semakin penting dalam kehidupan sehari-hari. Tingkat pendidikan akan 
mempengaruhi persepsi seseorang tentang kognitif. Seseorang yang 
berpendidikan tinggi juga memiliki penalaran yang tinggi pula salah satu 
factor yang dapat meningkatkan pengetahuan adalah pemberian informasi, 
informasi yang diperoleh dari berbagai sumber akan mempengaruhi tingkat 
pengetahuan seseorang. Sumber informasi adalah proses pemberitahuan 
yang dapat membuat seseorang mengetahui informasi dengan mendengar 
atau melihat sesuatu secara langsung ataupun tidak langsung dan semakin 
banyak informasi yang didapat, akan semakin luas pengetahuan seseorang 
(Fahmi, 2012). Kemudahan untuk memperoleh suatu informasi dapat 
membantu mempercepat seseorang memperoleh pengetahuan yang baru 
(Mubarak dkk, 2008).  

Dalam pengabdian masyarakat ini yaitu pemberian edukasi gagal 
ginjal pada anak dan terapi non-farmakologi untuk anak demam, batuk, 
pilek. Edukasi non farmakologi yang di berikan adalah kompres dengan 
teknik tepid sponge, terapi uap air panas dan minyak kayu putih, 
,fisioterapi dada dan ramuan sirup bwang dan jahe, ada juga terapi non 
farmakologi lain yaitu ajak anak minum yang banyak, Berikan makanan 
bergizi dan berkuah seperti sup ayam, Perbanyak istirahat dan kurangi 
aktivitas berlebihan seperti berlari dan melompat, Atur ruangan tetap 
sejuk, buka pintu dan jendela saat diperlukan, Jauhkan anak dari asap 
rokok, Berikan saline nasal drop yg dijual bebas di apotek, Cuci tangan 
setelah menyentuh anak yang batuk pilek, karena salah satu penularan dari 
tangan, Gunakan masker bagi orang sekitar yang lebih dewasa, Berjemur di 
pagi hari dalam pengmas ini responden sangat antusias sekali di buktikan 
dengan peningkatan pengetahuan sebelum dan sesudah pemberian edukasi. 
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Gambar 2. Penyerahan Cendramata Kepada Masyarakat 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 3. Pembuatan Apotek Hidup 
 
 
6. KESIMPULAN 

   Kegiatan pengabdian masyarakat yang diadakan di wilayah kerja 
puskesmas cibolerang kota bandung ini telah dilakukan melalui 
pendampingan dan penyuluhan serta memiliki berbagai program kegiatan 
terutama berupa penyuluhan yang dilakukan kepada orang tua yang 
memiliki anak dan program kerja tambahan berupa pembuatan apotek 
hidup di lokasi mitra. 
   Target sasaran dari kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah 
masyarakat khususnya orang tua yang memiliki anak di wilayah kerja 
puskesmas cibolerang kota bandung. Hal ini dikarenakan orang tua di 
wilayah tersebut memiliki kecemasan dan dilema penggunaan sirup obat 
dalam menangani keluhan demam, batuk dan pilek pada anak. Dari hasil 
pre-test dan post-test yang dilakukan dapat disimpulkan terdapat 
peningkatan nilai rata-rata sebelum dilakukan penyuluhan sebesar 8,00 dan 
setelah diberikan penyuluhan nilai rata-rata pengetahuan orang tua 
meningkat menjadi 9,00. Hal ini sesuai dengan tujuan pengabdian 
masyarakat yaitu untuk meningkatkan pengetahuan orang tua yang 
mempunyai balita di wilayah kerja puskesmas cibolerang kota bandung.  

 
Saran 
a. Dapat dilakukan pengabdian lebih lanjut dengan materi yang lebih 

advance 
b. Jangka waktu yang dilaksanakan dapat lebih diperpanjang, mengingat 

sulitnya transfer keterampilan serta ilmu dalam waktu yang relatif 
singkat 

c. Perlu adanya dana yang lebih besar agar hasil dapat lebih optimal 
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